





A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an merupakan sumber ajaran Islam paling penting dalam 
kehidupan manusia, terutama untuk umat Islam. Di dalamnya mengajarkan 
prinsip-prinsip dan tata aturan kehidupan yang harus di jalankan oleh 
umatnya, tidak hanya terkait dengan tata hubungan manusia dengan Allah, 
tetapi juga hubungan dengan sesama manusia. 
Al-Qur’an sebagaimana yang dikutip oleh Dr. H. Abdul Madjid Khon, 
M.Ag dalam bukunya Praktikum Qira’at adalah kalam Allah yang 
mengandung mukjizat (sesuatu yang luar biasa yang melemahkan lawan) di 
turunkan kepada penghulu para nabi dan rasul (yaitu Muhammad SAW) 
melalui malaikat jibril yang tertulis pada mushaf, yang diriwayatkan kepada 
kita secara mutawatir, dinilai ibadah membacanya, yang dimulai dari surah 
Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas.
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Dalam hal ini tahfizhul Qur’an berperan penting dalam menjaga ayat-
ayat maupun surat dalam Al-Qur’an agar tetap terjaga keasliannya. Walaupun 
sungguh Al-Qur’an itu sudah dijaga oleh Allah SWT terhadap keasliannya, 
sebagaimana dalam firman-Nya “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan 
Al Qur’an, dan Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (QS. Al-
Hijr: 9)”. Akan tetapi bagi seorang penghafal Al-Qur’an merupakan sebuah 
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keistimewaan bila mampu menghafalkannya. Sungguh hanya orang-orang 
pilihan Allah SWT untuk menjaga kemurnian Al-Qur’an dari bentuk-bentuk 
usaha orang lain yang ingin memalsukannya. 
Dengan banyaknya para penghafal Al-Qur’an, diharapkan mampu 
dalam menjaga setiap bacaan maupun makna yang terkandung pada Al-
Qur’an. Seorang penghafal Al-Qur’an memiliki keutamaan baginya2, seperti 
yang dijelaskan dalam ayat berikut: 
                      
                       
                    
 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang kami 
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. Agar Allah 
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada 
mereka dari karunia-Nya.Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri.” (QS.Faathir,35: 29-30)3 
 
Selain yang sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an, keutamaan orang yang 
menghafalkannya di sebuah hadits riwayat Tirmidzi juga dijelaskan: 
 َناَمْثحع حنْب حكا َّح َّضلا اَن َث َّدَح ُّيِفََنْلْا ٍرْكَب وحَبأ اَن َث َّدَح ٍرا َّشَب حنْب حد َّمَحمُ اَن َث َّدَح
 َدْبَع حتْع َِسَ لَاق َّيِظَرحقْلا ٍبْعَك َنْب َد َّمَحمُ حتْع َِسَ لَاق ىَسوحم ِنْب َبوَُّيأ ْنَع
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 َّللا حلو حسَر َلَاق حلوحق َي ٍدوحعْسَم َنْب ِهَّللا  ْنِم ًافْرَح ََأر َق ْنَم َمَّلَسَو ِهْيَلَع حهَّللا ىَّلَص ِه
 ْنِكَلَو ٌفْرَح لما حلوحَقأ َلَ َاِلَِاثَْمأ ِرْشَِعب حةَنَسَْلْاَو ٌةَنَسَح ِِهب حهَل َف ِهَّللا ِباَتِك
اَذَه ِْيَْغ ْنِم حثيِدَْلْا اَذَه ىَوْرح يَو ٌفْرَح ٌميِمَو ٌفْرَح ٌمَلََو ٌفْرَح ٌفَِلأ  ِهْجَوْلا
 حهَف َقَوَو ْم حهحضْع َب حهَع َفَر ٍدوحعْسَم ِنْبا ْنَع ِصَوْحَْلْا وحَبأ حهاَوَرَو ٍدوحعْسَم ِنْبا ْنَع
 ٌبِيرَغ ٌحيِحَص ٌنَسَح ٌثيِدَح اَذَه ىَسيِع وحَبأ َلَاق ٍدوحعْسَم ِنْبا ْنَع ْم حهحضْع َب
 ِنَغَل َب حلوحق َي َةَبْي َتح ق تْع َِسَ ِهْجَوْلا اَذَه ْنِم ِِ َدِلحو َّيِظَرحقْلا ٍبْعَك َنْب َد َّمَحمُ َّنَأ 
 َةَزَْحَ َاَبأ َنَْكحي ٍبْعَك حنْب حد َّمَحمَُو َمَّلَسَو ِهْيَلَع حهَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ِةاَيَح 
Artinya: “[[[Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar] telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakar Al Hanafi] telah menceritakan 
kepada kami [Adl dlahhak bin Utsman] dari [Ayyub bin Musa] ia berkata; 
Aku mendengar [Muhammad bin Ka'ab Al Quradli] berkata; Aku mendengar 
[Abdullah bin Mas'ud] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitabullah (Al Qur`an), 
maka baginya satu pahala kebaikan dan satu pahala kebaikan akan dilipat 
gandakan menjadi sepuluh kali, aku tidak mengatakan ALIF LAAM MIIM itu 
satu huruf, akan tetapi ALIF satu huruf, LAAM satu huruf dan MIIM satu 
huruf." Selain jalur ini, hadits ini juga diriwayatkan dari beberapa jalur dari 
sahabat Ibnu Mas'ud. Abul Ahwas telah meriwayatkan hadits ini dari Ibnu 
Mas'ud, sebagian perawi merafa'kannya (menyambungkannya sampai 
kepada Nabi) dan sebaian yang lainnya mewaqafkannya dari sahabat Ibnu 
Mas'ud. Abu Isa berkata; Hadits ini hasan shahih gharib dari jalur ini, aku 
telah mendengar Qutaibah berkata; telah sampai berita kepadaku bahwa 
Muhammad bin Ka'ab Al Quradli dilahirkan pada masa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam masih hidup, dan Muhammad bin Ka'ab di juluki dengan 
Abu Hamzah.]]]“4 
 
Masih banyak lagi dalil yang menjelaskan keutamaan orang yang 
menghafalkan Al-Qur’an, akan tetapi penulis hanya menyantumkan beberapa 
saja, karena itu sudah dirasa cukup untuk membuat pembaca yakin bahwa Al-
Qur’an merupakan kitab suci seorang muslim dan barangsiapa menjaganya 
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tentu Allah SWT langsung yang akan memberikan balasan kepada siapa saja 
yang berusaha untuk meghafal dan mengamalkannya. 
Dengan begitu banyak keutamaan dalam Al-Qur’an, diharapkan 
menjadi salahsatu sebab untuk memudahkan dalam urusan yang lain. Seperti 
halnya pada bidang akademik siswa. Karena pada umumnya seorang siswa 
akan lebih dipandang berprestasi jika akademiknya bagus. Dengan prestasi 
juga menjadi tolak ukurakan pencapaian dari sebuah usaha hasil belajar yang 
diinginkan oleh setiap siswa. Walaupun pada dasarnya prestasi tidak hanya 
dalam urusan akademik, bisa juga dalam pengembangan bakat yang lain. 
Karena setiap siswa pasti memiliki bakat dan keistimewaan masing-masing. 
Dalam hal ini penulis melihat di pondok pesantren Isy Karima yang  
terletak di daerah Karangpandan Karanganyar. Pondok tersebut tidak hanya 
pendidikan pesantren yang diajarkan, melainkan juga pendidikan formal 
seperti sekolah pada umumnya, salah satu model pendidikan yang ada yaitu 
Madrasah Aliyah Tahfizhul Qur’an (MATIQ) yang setara dengan sekolah 
SMA atau sederajat. Pada perkembangannya para siswa yang belajar di 
pondok tersebut tidak kalah saing dengan siswa pada sekolah umum 
disekitarnya. Terbukti dengan beberapa capain prestasi yang diraih dari 
beberapa ajang perlombaan yang diikuti. 
Berhubung sekolah tersebut Madrasah Aliyah dan Pesantren, maka di 
dalamnya terdapat mata pelajaran yang berbasis agama, seperti misalnya mata 
pelajaran Fiqh, Tafsir, Hadits dan yang lainnya. Tidak hanya itu, para siswa 





melaksanakan program-program yang ada di pondok. Terutama dalam hal 
menghafal Al-Qur’an, para santri ditarget dalam setiap tahunnya untuk 
menghafalkan Al-Qur’an. 
Dengan demikian khususnya mata pelajaran tafsir yang 
pembahasannya erat berkaitan dengan Al-Qur’an, tentu menjadi hal yang 
menarik untuk diteliti. Dengan menghafal Al-Qur’an kemudian mempelajari 
ilmu tafsir tentu akan berbeda dalam mencapai hasil dari pembelajaran. 
Dari sinilah penulis ingin mengetahui, hubungan antara hafalan Al-
Qur’an yang dimiliki siswa terhadap prestasi hasil belajar, khususnya dalam 
mata pelajaran tafsir Al-Qur’an yang mereka dapatkan di sekolah berbasis 
pondok pesantren. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalahnya 
adalah :  
1. Bagaimana pengaruh hafalan Al-Qur’an terhadap prestasi belajar siswa 
dalam mata pelajaran tafsir di sekolah Madrasah Aliyah Tahfizhul Qur’an 
(MATIQ) pondok pesantren Isy Karima tahun pelajaran 2017/2018? 
2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi hafalan siswa di Madrasah Aliyah 
Tahfizhul Qur’an (MATIQ) pondok pesantren Isy Karima? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai penulis pada penelitian ini adalah untuk 





dalam mata pelajaran tafsir di sekolah MATIQ PONPES Isy Karima tahun 
pelajaran 2017/2018. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan 
bagi penulis dan khususnya bagi para pendidik. Terutama dalam wacana 
mengenai pengaruh dari menghafalkan Al-Qur’an terhadap prestasi belajar 
siswa dalam mata pelajaran tafsir. 
2. Manfaat Praktis 
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh dalam mengha-
falkan Al-Qur’an terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran 
tafsir di Ponpes Isy Karima kelas XI tahun pelajaran 2017/2018. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field 
Research) dengan menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif 
merupakan metode untuk mendapatkan data secara mendalam karena 
penelitian ini langsung terjun ke lapangan dan mengamati langsung 
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Penelitian kualitatif yang dipilih oleh penulis untuk penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa suatu fenomena, 
aktivitas, realita, fakta, yang terjadi berkaitan dengan pengaruh hafalan Al-
Qur’an terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran tafsir di 
sekolah MATIQ Ponpes Isy karima. 
2. Sumber Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh langsung dari tempat 
penelitian. Dalam memperoleh data, data dibagi menjadi dua bagian yaitu 
data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh 
langsung dari orang yang bersangkutan baik itu melakukan wawancara 
maupun observasi, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh 
melalui dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian baik itu 
dokument pribadi maupun dokumen lembaga (instansi).
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Dalam penelitian ini sumber data dibagi menjadi dua sumber 
primer dan sekunder seperti yang sudah dijelaskan di atas. Sumber data 
primer pada penelitian ini yaitu orang yang berkaitan yaitu Kepala 
Sekolah, Guru tahfizh, Siswa kelas XI, Guru mata pelajaran Tafsir. 
Sedangkan data sekunder dari penelitian ini yaitu dokumen-dokumen 
sekolah yang telah ada yang berkaitan dengan penelitian baik itu berupa 
tulisan maupun gambar-gambar dan lain sebagainya.  
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3. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini yaitu orang yang menjadi sumber data 
dan dapat memberikan informasi mengenai data yang penulis butuhkan, 
adapun subjek dalam penelitian ini yaitu: 
a. Kepala Sekolah MATIQ Ponpes Isy Karima, alasan penulis memilih 
subjek ini karena untuk mengetahui gambaran umum tentang sekolah 
MATIQ ponpes Isy Karima. 
b. Wali kelas XI, alasan penulis mengambil subjek ini karena untuk 
mengetahui informasi data siswa dan keadaan siswa. 
c. Guru pembimbing tahfizh, alasan penulis mengambil subjek ini karena 
untuk mengetahui perkembangan hafalan siswa. 
d. Guru mata pelajaran tafsir, alasan penulis mengambil subjek ini karena 
untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa. 
e. Siswa kelas XI MATIQ Ponpes Isy Karima, sebagai objek pelaksanaan 
kegiatan pengaruh hafalan Al-Qur’an terhadap prestasi belajar siswa 
dalam mata pelajaran tafsir. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan agar tercapainya tujuan 
penelitian maka penulis menggunakan tiga alat pengumpulan data, yaitu 
Observasi, Wawancara, Dokumentasi. 
a. Observasi  
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 









Adapun kegunaan metode ini diperlukan untuk mendapatkan 
data dari yang peneliti amati yaitu tentang kegiatan pembelajaran di 
kelas bersama guru mata pelajaran tafsir dan kegiatan siswa di luar 
kelas ketika sedang menghafalkan Al-Qur’an bersama dengan guru 
tahfizh. 
b. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui proses 
tanya jawab lisan yang berlangsung dua arah. Artinya pertanyaan 
datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang 
diwawancara. Kedudukan kedua pihak secara berbeda ini terus 
dipertanyakan selama proses tanya jawab berlangsung. Berbeda dengan 
dialog yang kedudukan pihak-pihak terlibat bisa berubah dan bertukar 
fungsi setiap saat, waktu proses dialog sedang berlangsung.
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Wawancara dilakukan pada kepala sekolah, koordinator tahfizh 
dan guru mata pelajaran tafsir agar mendapatkan data tentang informasi 
sekolah dan perkembangan hafalan yang dilakukan oleh siswa dan juga 
pembelajaran tafsir di kelas. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 
mempelajari catatan-catatan, dokumen dapat berupa catatan pribadi, 
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surat pribadi, buku harian, laporan kerja, notulen rapat, catatan kasus, 
rekaman kaset, rekaman vidio, foto, dan lain sebagainya.
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data profil sekolah, 
kegiatan yang ada di sekolah, arsip kegiatan yang dilakukan Guru 
Tahfizh dan Guru Tafsir, data siswa yang berkaitan dengan hasil atau 
nilai dari mata pelajaran tafsir dan laporan perkembangan hafalan Al-
Qur’an siswa. 
5. Analisis Data 
Analisis data adalah data mentah yang dikumpulkan peneliti 
dengan menggunakan berbagai metode pengumpulan data, yang akan 
dipisahkan antara data yang terkait dengan penelitian maupun data yang 
tidak terkait dengan penelitian, sehingga data yang didapat mudah untuk 
dicerna secara nalar dan runtut.
10
 Analisis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis data kualitatif yang dimana data yang didapat 
dinarasikan dengankata-kata tertulis. 
Analisis data menggunakan metode induktif. Induktif dengan 
pendekatan korelatif, ini maksudnya adalah penarikan kesimpulan yang 
berangkat dari data kemudian teori yang diperoleh dari buku dianalisis 
berdasarkan data yang didapatkan. Dipilih karena penelitian ini melibatkan 
tindakan pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan dan 
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Analisis yang peneliti 
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ambil yaitu dengan menggunakan tiga komponen yaitu reduksi data, sajian 
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